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Abstrak: Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya hasil belajar Al-Qur’an Hadis siswa kelas 
VIII di MTsSThawalib Gunung Padang Panjang. Hal inididuga salah satu penyebabnya adalah proses 
pembelajaran yang terjadi dikelas terpusat pada guru, guru kurang memvariasikan strategi, metode 
pembelajaran sehingga siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran.Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui apakah hasil belajar kognitif dan afektif  siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe pair checks (PC)  dan metode imla’lebih baik  daripada hasil belajar 
kognitif dan afektif siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VIII di MTsS 
Thawalib Gunung Padang Panjang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen 
semu dengan rancangan penelitian randomized control group only design. Populasi dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas VII.A-VII.B di MTsS Thawalib Gunung Padang Panjang tahun ajaran 
2019/2020 yang terdiri dari2 kelas. Teknik penentuan sampel adalah menggunakan Simplerandom 
sampling dan diperoleh jumlah sampel yang diteliti sebanyak 44 orang. Hasil penelitian, diperoleh 
rata-ratahasil belajar kognitif siswa pada kelas eksperimen adalah 73,870 dengan persentase 
ketuntasan 69,57% sedangkan, rata-rata pada kelas kontrol adalah 60,190 dengan persentase 
ketuntasan 42,86%. Dengan menggunakan  diperoleh   thitung (2,5184) > ttabel(1,645), 
sehingga H0 ditolak. Di samping itu, untuk hasil belajar afektif diperoleh rata-rata pada kelas 
eksperimen adalah 77,174 sedangkan, rata-rata yang diperoleh pada kelas kontrol adalah 68,164. 
Dengan menggunakan  diperoleh   thitung (2,05564587) > ttabel(1,645), sehingga H0 ditolak. 
Hal ini dapat dikemukakan bahwa hasil belajar kognitif dan afektif siswa dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe pair checks (PC)  dan metode imla’lebih baik daripada hasil belajar 
kognitif dan afektif siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis di kelas VIII di MTsS Thawalib Gunung Padang Panjang 
 
Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Pair Checks (PC)  dan Metode Imla’, Hasil Belajar 
 
PENDAHULUAN  
Strategi, model dan metode 
merupakan suatu langkah atau cara guru 
dalam menjalankan proses pembelajaran, 
agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai 
dengan baik. Tercapainya tujuan 
pembelajaran diperlukan model-model dan 
metode-metode yang sesuai. Seperti model 
kooperatif tipe pair checks, model problem 
based learning (PBL) metode imla’, 
metode jigsaw, metode snow ball, metode 
poster dan lain-lain.Upaya model dan 
metode yang tepat akan dapat memudahkan 
tercapainya tujuan pembelajaran dan akan 
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memberikan dampak positif terhadap sikap 
siswa dalam proses pembelajaran.guru 
untuk memilih model dan  metode yang 
tepat dalam mendidik peserta didiknya 
haruslah disesuaikan dengan tuntutan 
peserta didik, guru harus mengusahakan 
agar pelajaran yang diberikan kepada 
peserta didiknya mudah diterima. Tidaklah 
cukup dengan bersikap lemah lembut saja, 
gurupun harus memikirkan model-model 
dan metode-metode yang akan digunakan, 
seperti memilih waktu yang tepat, materi 
yang cocok, pendekatan yang baik, 
efektifitas penggunaan metode dan 
sebagainya. Untuk itu seorang guru dituntut 
agar mempelajari berbagai metode, model 
yang digunakan dalam mengajarkan sutau 
mata pelajaran, seperti bercerita, 
mendemontrasikan, mencobakan, 
memecahkan masalah, mendiskusikan dan 
sebagainya (Ramayulis, 2002:280). 
Menurut Huda (2013: 211) model 
kooperatif tipe pair checks model 
pembelajaran berkelompok yang saling 
berpasangan, model ini menerapkan 
pembelajaran yang kooperatif yang 
menuntut kemandirian dan kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan persoalan. 
Model ini juga melatih tanggung jawab 
sosial siswa, kerja sama, dan kemampuan 
memberi penilaian. (Utomo, 2016: 2). Salah 
satu  tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadis 
adalah dapat menuliskan ayat-ayat Al-
Qur’an dan Hadis, oleh sebab itu 
dibutuhkan mengkombinasi metode yang 
tepat agar tujuan tersebut dapat tercapai 
dengan baik seperti metode imla’. Imla’ 
adalah salah satu bagian dari keterampilan 
menulis (kitabah) yang menitik beratkan 
kepada pemindahan suara bunyi (bahasa 
Arab ) yang didengar dan difahami kedalam 
simbol-simbol tulisan dengan cara 
merangkai atau menata huruf hijaiyah 
secara baik dan benar sesuai dengan 
tempatnya sehingga menjadilah ia sebuah 
kata atau rangkaian kata (kalimat) yang 
memiliki makna (Sahrani 2003:47)  
Kelebihan dari metode ini adalah 
siswa akan terbiasa menghafal dan lebih 
lancar lagi membaca dan kelebihan metode 
imla’ adalah mudah menjaga tata tertib 
kelas dan disamping memperoleh bahan 
pelajaran yang baru, para siswa (peserta 
didik) berlatih menulis dengan cepat dan 
tepat. Metode imla’ memusatkan tujuannya 
untuk banyak melatih siswa secara 
berulang-ulang sehingga mencapai 
kemampuan menuliskan kata-kata/kalimat-
kalimat atau ejaan-ejaan bahasa asing 
tersebut  dengan betul/terhindar dari banyak 
kesalahan (Syaiful Anwar :167). 
Tujuan metode imla’ ini bagi murid 
adalah bukan untuk memperkenalkan 
kepada mereka kaedah-kaedah penulisan 
bahasa arab, tetapi tujuannya untuk 
membiasakan mereka agar bisa menulis 
bahasa arab dengan lancar dan tulisan baik. 
Dengan syarat guru tidak menjadikan 
pelajaran itu terlalu menyulitkan dan 
memakan waktu yang cukup lama untuk 
mencapai tujuannya. Dengan pelajaran ini 
maka akan dilatih menuntun tangan supaya 
menulis dengan benar. Berdasarkan salah 
satu syarat penggunaan metode imla’ yaitu: 
nada suara menaik, bahasanya baik, dan 
dapat memutus-mutus kalimat menjadi 
bagian-bagian yang berarti. 
Dalam suatu pembelajaran 
terkadang guru menemui beberapa 
permasalahan, khususnya dalam pengajaran 
Pendidikan Agama Islam yaitu bagaimana 
cara menyajikan materi kepada peserta 
didik secara baik sehingga diperoleh hasil 
belajar yang efektif dan efisien. Disamping 
itu masalah lainnya yang sering kali 
dijumpai adalah kurangnya perhatian guru 
agama terhadap variasi penggunaan model 
atau metode pembelajaran sebagai upaya 
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peningkatan mutu pembelajaran secara 
baik.  
Berdasarkan observasi dilakukan 
pada 26 November 2018 di MTsS Thawalib 
Gunung Padang Panjang,  penulis melihat 
bahwa dalam proses pembelajaran Al-
Qur’an Hadits kelas VIII MTsS Thawalib 
Gunung Padang Panjang yaitu siswa hanya 
duduk mendengarkan penjelasan guru 
kemudian mencatat untuk menghafal 
informasi, otak anak dipaksa untuk 
mengingat dan menimbun berbagai 
informasi tanpa dituntut untuk memahami 
informasi yang diingatnya itu untuk 
menghubungkannya dengan kehidupan 
sehari- hari. Apalagi  guru masih terbiasa 
untuk menjadikan peserta didiknya 
pendengar sehingga siswa tidak 
mengembangkan gagasannya. Kondisi-
kondisi seperti ini menjadikan 
pembelajaran hanya terpusat pada guru saja 
karena guru sering menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
Peneliti melihat bahwa dalam proses 
pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MTsS 
Thawalib Gunung Padang Panjang, dalam 
proses pembelajarannya terutama dalam 
diskusi masih banyak siswa itu yang diam 
dan tidak mau berbicara atau mau 
menyampaikan pendapatnya. Hal ini dapat 
dilihat pada saat mengerjakan tugas 
kelompok hanyalah beberapa orang siswa 
saja yang ikut berpatisipasi untuk membuat 
tugas. Siswa yang mengerjakannya hanya 
satu atau dua orang saja yang lainnya 
bermain, tidur dan tidak mengutamakan 
tugas kelompoknya.Apabila melakukan 
diskusi antar kelompok siswa tidak 
memperhatikan temannya diskusi dan 
mereka asyik dengan dirinya sendiri tidak 
mau menghargai temannya yang sedang 
berbicara. Jika diberikan tugas kelompok, 
mereka tidak bekerja sama akan tetapi satu 
atau dua orang saja yang mengerjakannya. 
Selain itu, berdasarkan wawancara 
penulis dengan guru mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits kelas VIII di MTsS 
Thawalib Gunung Padang Panjang,  penulis 
mendapat gambaran bahwa dari wawancara 
diketahui bahwa siswa belum sering 
diberikan soal yang memiliki kemampuan 
yang kompleks, seperti siswa dapat 
mengembangkan gagasan- gagasan dan ide- 
ide yang dimiliki  bukan hanya sekedar 
menghafal. Selain itu, juga disebabkan 
karena siswa mempunyai kebiasaan 
menyalin pekerjaan temannya.Siswa malas 
untuk mengerjakan sendiri tugas yang 
diberikan.Hal ini terlihat pada kesamaan 
jawaban tugas yang diberikan, sehingga 
kemampuan berpikir siswa tidak terasah 
dalam memperoleh materi.(Risvanetti 
wawancara pribadi,  MTsS Thawalib 
Gunung Padang Panjang, 26 November 
2018). 
Pada bagian pendahuluan diuraikan: 
(1) sedikit latar belakang umum kajian, (2) 
state of the art (kajian review literatur 
singkat) penelitian-penelitian sebelumnya 
yang mirip, untuk menjustifikasi novelty 
artikel ini ( harus ada rujukan ke jurnal 10 
tahun terakhir), (3) gap analisis atau  
pernyataan kesenjangan atau kebaruan 
(novelty statement), beda unik dengan 
penelitian sebelumnya, (4) permasalahan 
dan/atau hipotesis jika ada, (5) cara 
pendekatan penyelesaian masalah (jika 
ada), (6) hasil diharapkan atau tujuan 
penelitian dalam artikel. 
Referensi (pustaka atau penelitian 
relevan), perlu dicantumkan dalam bagian 
ini, hubungannya dengan justifikasi urgensi 
penelitian, pemunculan permasalahan 
penelitian, alternatif solusi, dan solusi yang 
dipilih. Cara penulisan sumber dalam teks 
perlu menunjukkan secara jelas nama 
author dan sitasi sumber, yang berupa 
tahun terbit dan halaman tempat naskah 
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berada. Sitasi menggunakan Body Note. 
Dilarang menggunakan Footnote. Sebagai 
contoh adalah: ........ hasil penelitian 
menunjukkan bahwa lebih dari 70% siswa 
tidak mampu mengenali permasalahan 
autentik..... (Paidi, 2008:6).   
Permasalahan dan tujuan, serta 
kegunaan penelitian ditulis secara naratif 
dalam paragraf-paragraf, tidak perlu diberi 
subjudul khusus. Demikian pula definisi 
operasional, apabila dirasa perlu, juga 
ditulis naratif. 
Pendahuluan ditulis dengan TNR-
12 tegak, dengan spasi antarbaris 1,15 lines 
atau at least 16pt. Tiap paragraf diawali 
kata yang menjorok ke dalam 5-6 digit, atau 
sekitar 1,2 cm dari tepi kiri tiap kolom. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
 Penelitian yang digunakan adalah 
penelitian eksperimen semu. Penelitian 
eksperimen semu merupakan keadaan 
praktis yang di dalamnya tidak mungkin 
mengontrol semua variabel yang relevan 
kecuali beberapa dari variabel tersebut. 
Tujuan rancangan eksperimen semu adalah 
untuk memperkirakan kondisi-kondisi 
eksperimen sungguhan dalam keadaan 
dimana tidak memungkinkan untuk 
mengontrol dan memanipulasi semua 
variabel yang relevan. Adapun jenis 
penelitian yang di gunakan adalah 
penelitian lapangan (Field Research)dengan 
pengelolaan secara kuantitatif yaitu 
penelitian berdasarkan pada filsafat 
positivisme, di gunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistic dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah di 
tetapkan. (Sugiyono, 2007:14) 
Waktu dan Tempat Penelitian 
 Waktu Penelitian ini dilaksanakan 
pada semester ganjil tahun pelajaran 
2019/2020. Tempat penelitiandilaksanakan 
di MTsS Thawalib Gunung Padang Panjang 
Provinsi Sumatera Barat. 
Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran  
No 
Kegiata
n 
Eksperim
en 
Kontrol 
1 
Pertemua
n I 
07 Juli 
2019 
07 Juli 
2019 
2 
Pertemua
n II 
10 Juli 
2019 
10 Juli 
2019 
3 
Pertemua
n III 
17 Juli 
2019 
17 Juli 
2019 
 
Populasi dan Sampel 
 Populasi merupakan sekumpulan 
objek yang memiliki ciri dan karakteristik 
yang sama. Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2007: 
117). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII MTsS Thawalib 
Gunung Padang Panjang yang terdiri dari 2 
kelas. Kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan 
secara acak (Simple Random Sampling) 
artinya setiap populasi memiliki 
kesempatan yang sama untuk dipilih 
menjadi sampel dalam penelitian. 
Prosedur 
 Prosedur yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah: 
Tahap Persiapan 
• Meninjau sekolah tempat melakukan 
penelitian. 
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• Mengajukan surat permohonan 
melakukan penelitian. 
• Konsultasi dengan guru bidang studi Al-
Qur’an Hadits kelas VIII. 
• Menetapkan jadwal pelaksanaan 
penelitian. 
• Menetapkan kelas sampel. 
• Merancang butir-butir soal. 
• Melakukan validasi semua perangkat 
penelitian kepada validator. 
• Membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
 Dalam tahapan pelaksanaan 
perlakuan yang diberikan pada kelas sampel 
berbeda dengan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan 
perlakuan pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe pair checks 
(PC) dan metode imla’, sedangkan pada 
kelas kontrol diberikan perlakuan dengan 
pembelajaran konvensional. Pada kelas 
eksperimen untuk pembagian kelompok 
terlebih dahulu siswa dikelompokkan ke 
dalam kelas bawah dan atas.  
 Pada tahap ini penulis mengadakan 
tes akhir, tes diberikan pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Kemudian hasil tes 
diolah dan dianalisis untuk menentukan 
apakah hasil belajar kognitif dan efektif 
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe pair checks (PC) dan 
metode imla’lebih baik dari pada 
pelaksanaan mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadits dengan menggunakan  pembelajaran 
konvensional. 
Data, Intrumen, dan Teknik 
Pengumpulan Data 
 Alat pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian yaitu tes 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits dan 
penilaian aktivitas siswa. Tes pembelajaran 
Al-Qur’an Haditsdengan hasil kognitif dan 
afektif yang digunakan untuk memperoleh 
data kuantitatif berupa nilai akhir 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits.  
 Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupasoal essay yang 
diberikan diakhir penelitian. Tes tipe essay 
dipilih agar dapat dilihat bagaimana 
pembelajaran siswa sesungguhnya melalui 
uraian jawaban yang diberikannya. Untuk 
penilaian afektif penulis menggunakan 
penilaian aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran model kooperatif tipe pair 
checks (PC)(diskusi berpasangan)  yang 
nilai oleh penulis sendiri. Penulis 
melakukan uji coba tes di sekolah lain 
dikarenakan kelas di sekolah MTsS 
Thawalib Gunung Padang Panjang hanya 2 
kelas. Jadi penulis melakukan uji coba tes 
soal di MTsS Muhammadiyah Padang 
Panjang Kelas VIII.   
Teknik Analisis Data 
 Analisis terhadap data penelitian 
dilakukan bertujuan untuk menguji 
kebenaran hipotesis yang ditujukan dalam 
penelitian. Tes hasil dianalisis dengan 
menggunakan uji-t. sebelum dilakukan uji-
t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas. 
Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas data 
digunakan untuk menguji apakah kedua 
kelompok data berdistribusi normal atau 
tidak. Adapun pasangan hipotesis yang 
akan diuji dalam penelitian ini adalah: 
H0 : Skor hasil tes akhir kelas sampel 
berdistribusi normal  
Hı : Skor hasil tes akhir kelas sampel tidak 
berdistribusi normal  
 Untuk melihat data berdistribusi 
normal atau tidak, dapat menggukan 
interpretasi P-value. Data berdistribusi 
normal apabila      V-value lebih besar dari 
taraf dan tidak normal jika 
sebaliknya. Untuk melihat data berdistribusi 
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normal atau tidak, dapat menggunakan 
interpretasi P-value. Data berdistribusi 
normal apabila harga     P-value lebih besar 
dari nilai taraf nyata  dan tidak 
normal jika sebaliknya. 
Uji Homogenitas Variansi 
 Uji homogenitas dilakukan dengan 
uji . Uji ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah populasi tersebut mempunyai 
variansi yang homogen atau tidak. Data 
yang digunakan adalah kelompok yang 
berdistribusi normal.  
Hipotesis: 
 
 
Kriteria pengujian: 
Jika fhitung< ftabel maka H0 diterima, yang 
berarti kedua varians populasi homogen. 
Jika fhitung> ftabel maka H1 diterima, yang 
berarti kedua varians populasi tidak 
homogen. 
Uji Hipotesis 
 Uji hipotesis bertujuan untuk 
mengetahui apakah pelaksanaan 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits siswa kelas 
eksperimen lebih baik daripada kelas 
kontrol.  
Hipotesis yang diuji adalah: 
 : Hasil belajar  kognitif dan 
afektif siswa dengan 
penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe 
pair checks (PC) dan metode 
imla’ sama dengan hasil 
belajar kognitif dan afektif 
siswa dengan pembelajaran 
konvensional pada mata 
pelajaran Al-Qur’an Hadits 
tentang materi kugapai 
rezeki-Mu dengan ikhtiarku 
di kelas VIII di MTsS 
Thawalib Gunung Padang 
Panjang. 
H1: µ1  µ 2   : Hasil belajar kognitif dan 
afektif   siswa dengan   
penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe 
pair checks (PC) dan metode 
imla’ lebih baik daripada 
hasil belajar kognitif dan 
afektif siswa dengan 
pembelajaran konvensional 
pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits tentang materi 
kugapai rezeki-Mu dengan 
ikhtiarku di kelas VIII di 
MTsS Thawalib Gunung 
Padang Panjang. 
 Hipotesis statistik uji dengan 
menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 
α = 0.05, dengan rumus yang digunakan 
untuk menguji kebenaran dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
Apabila data populasi berdistribusi normal 
dan data populasi homogen, maka 
dilakukan uji hipotesis dengan uji-t 
 dengan
 
Apabila data populasi berdistribusi normal 
dan data populasi tidak homogen, maka 
dilakukan uj ihipotesis uji t 
  Keterangan: 
 : Nilai rata-rata kelompok 
eksperimen 
 :Nilai rata-rata kelompok kontrol 
 :Varians kelas eksperimen 
 :Varians kelas control 
 : Jumlah siswa kelas eksperimen 
 : Jumlah siswa kelas control 
Dengan kriteria:Terima  H0 jika sedangkan 
ttabel> thitung atau thitung < t(1-a) dengan      dk = 
n1+ n2 -2 selain itu H0 ditolak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen yang terbagi dalam 2 kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kegiatan 
penelitian ini dilaksanakan dari tanggal  07 
juli 2019 sampai 17 juli 2019 pada siswa 
kelas VIII A sebagai kelas eksperimen dan 
kelas VIII B sebagai kelas kontrol. 
Sebelum kegiatan penelitian 
dilaksanakan, penelitian menentukan materi 
pelajaran dan mempersiapkan instrument 
penelitian. Materi yang dipilih adalah 
kugapai rezki-Mu dengan ikhtiarku yang 
mana materi ini adalah materi kedua 
semester 1 kurikulum 2013. Pembelajaran 
yang digunakan pada kelas eksperimen 
menggunakan model kooperatif tipe pair 
checks (PC) dan metode imla’, sedangkan 
kelas kontrol menggunakan pembelajaran 
konvensional.  
Data tentang hasil belajar Al-Qur’an 
Hadits siswa diperoleh setelah tes 
dilaksanakan pada kedua sampel. Deskripsi 
ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 
kognitif Al-Qur’an Hadist siswa setelah 
mempelajari materi kugapai rezki-Mu 
dengan ikhtiarku. Setelah tes hasil belajar 
terdiri dari 5 soal berupa essay seperti yang 
telah dilampirkan.  
Berdasarkan data hasil belajar siswa 
Al-Qur’an Hadist kedua  kelompok sampel 
tersebut didapat nilai terendah ( xmin), nilai 
tertinggi ( xmax), nilai rata-rata ( ), standar 
deviasi (s) dan variansi (s2) tes hasil belajar  
kognitif yang dilihat pada tabel  
Tabel Skor Rata-Rata, SimpanganBaku, 
Variansi, Skor Tertinggi dan Skor 
Terendah 
No  Ukuran 
Hasil tes 
Kelas 
eksperimen 
Kelas 
kontrol 
1 Rata-Rata 73,870 60,190 
2 Simpangan 17,62308 18,40005 
Baku 
3 Variansi  310,5731 338,5619 
4 Skor  
Tertinggi  
100 85 
5 Skor 
Terendah 
40 30 
 
Berdasarkan data hasil belajar 
afektif siswa Al-Qur’an Hadist kedua  
kelompok sampel tersebut didapat nilai 
terendah ( xmin), nilai tertinggi ( xmax), nilai 
rata-rata ( ), standar deviasi (s) dan variansi 
(s2) tes hasil belajar afektif yang dilihat 
pada tabel  
Tabel Skor Rata-Rata, Simpangan Baku, 
Variansi, Skor Tertinggi dan Skor 
Terendah 
No Ukuran 
Hasil tes 
Kelas 
eksperimen 
Kelas 
kontrol 
1 Rata-Rata 77,1739 68,164 
2 Simpangan 
Baku 
13,9256 15,1488 
3 Variansi  193,923 229,486 
4 Skor  
Tertinggi  
93,75 93,75 
5 Skor 
Terendah 
43,75 37,75 
 
Analisis data nilai hasil belajar siswa 
bertujuan untuk menarik kesimpulan 
tentang data yang telah diperoleh dari tes 
hasil belajar dan nilai aktivitas siswa. Maka 
dari itu, perlu dilakukan analisis data nilai 
hasil belajar secara statistic dengan 
menggunakan uji hipotesis. Sebelum 
melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 
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dilakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas variansi kedua kelompok data. 
Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan dengan 
cara uji Liliefors. Uji Liliefors 
dilakukan bertujuan untuk melihat 
apakah sampel berdistribusi normal 
atau tidak. 
       Uji Normalitas Hasil Belajar 
Kognitif 
Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil uji 
normalitas diperoleh L0 = maks 
adalah, 
0,129595 apabila jumlah siswa 
23 orang diperoleh Ltabel 0,185 
dengan taraf nyata . 
jika L0< Ltabel atau 0,12955 < 
0,185 maka dapat disimpulkan 
bahwa kelas eksperimen 
berdistribusi normal. 
Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil uji 
normalitas diperolehL0 = maks 
adalah, 
0,137809 apabila jumlah siswa 
21 orang diperoleh Ltabel 0,1597 
dengan taraf nyata . 
jika L0< Ltabel atau 0,137809 < 
0,157 maka dapat disimpulkan 
bahwa kelas kontrol 
berdistribusi normal.  
Uji Normalitas Hasil Belajar 
Afektif  
Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil uji 
normalitas diperoleh L0 = maks 
adalah, 0,14218 
apabila jumlah siswa 23 orang 
diperoleh Ltabel 0,185 dengan 
taraf nyata . jika L0< 
Ltabel atau 0,14218 < 0,185 maka 
dapat disimpulkan bahwa kelas 
eksperimen berdistribusi normal. 
Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil uji 
normalitas diperolehL0 = maks 
adalah, 0,13684 
apabila jumlah siswa 21 orang 
diperoleh Ltabel 0,1597 dengan 
taraf nyata . jika L0< 
Ltabel atau 0,13684 < 0,1597 
maka dapat disimpulkan bahwa 
kelas kontrol berdistribusi 
normal.  
Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dianalisis 
dengan menggunakan uji f. Uji  
homogenitas bertujuan untuk melihat 
apakah kedua sampel mempunyai 
variansi yang homogen atau tidak.  
Uji homogenitas data nilai hasil belajar 
kognitif siswa terlihat bahwa,  f yang 
diperoleh adalah 
0,917330332berdasarkan tabel  f, 
diperoleh nilai ) adalah 
0,917330332  dan nilai  
adalah 2,07 karena 
)  atau 
< 0,917330332 < 2,07. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data sampel memiliki variansi 
yang homogen. Uji homogenitas data 
nilai hasil belajar afektif siswaterlihat 
bahwa,  f yang diperoleh adalah 
0,84503018 berdasarkan tabel  f, 
diperoleh nilai ) adalah 
0,84503018 dan nilai  adalah 
2,07 karena 
)  
atau <0,84503018 < 2,07. 
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Dengan demikian dapat dikemukakan 
bahwa data sampel memiliki variansi 
yang homogen.  
Uji Hipotesis 
Setelah sampel berdistribusi 
normal dan memiliki variansi yang 
homogen maka dilanjutkan dengan uji 
hipotesis dengan cara mengggunakan 
uji-t.Berdasarkan hasil perhitungan 
dengan uji-t didapat harga thitung 
2,51841392  sedangkan ttabel1,645   
pada taraf nyata  berarti thitung 
>ttabel dimana 2,51841392>1,645   maka 
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa pada penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe pair check 
(PC)  dan metode imla’lebih baik  dari 
pada hasil belajar kognitif yang 
menggunakan pembelajaran 
konvensional. Berdasarkan hasil 
perhitungan dengan uji-t didapat harga 
thitung 2,05564587sedangkan ttabel1,645   
pada taraf nyata  berarti  thitung 
>ttabel dimana 2,05564587>1,645   maka 
dapat dikemukakan bahwa hasil belajar 
siswa pada penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe pair 
checks (PC)  dan metode imla’lebih 
baik  dari pada hasil belajar afektif yang 
menggunakan pembelajaran 
konvensional.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian, 
diperoleh rata-ratahasil belajar kognitif 
siswa pada kelas eksperimen adalah 73,870 
dengan persentase ketuntasan 69,57% 
sedangkan, rata-rata yang diperoleh pada 
kelas kontrol adalah 60,190 dengan 
persentase ketuntasan 42,86%. Dengan 
menggunakan  diperoleh   thitung 
(2,5184) > ttabel(1,645), sehingga H0 ditolak.  
Jadi, dapat dikemukakan bahwa hasil 
belajar kognitif Siswa dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe pair 
checks (PC)  dan metode imla’lebih baik 
daripada hasil belajar kognitif siswa yang 
menggunakan pembelajaran konvensional 
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di 
kelas VIII di MTsS Thawalib Gunung 
Padang Panjang. Hasil belajar afektif  
diperoleh rata-ratapada kelas eksperimen 
adalah 77,174 sedangkan, rata-rata yang 
diperoleh pada kelas kontrol adalah 68,164. 
Dengan menggunakan  diperoleh   
thitung (2,05564587) > ttabel(1,645), sehingga 
H0 ditolakJadi, dapat dikemukakan bahwa 
hasil belajar afektif siswa dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe pair 
checks (PC)  dan metode imla’lebih baik 
daripada hasil belajar afektif siswa yang 
menggunakan pembelajaran konvensional 
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di 
kelas VIII di MTsS Thawalib Gunung 
Padang Panjang. Jadi dapat dikemukakan 
bahwa hasil belajar kognitif dan afektif 
siswa dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe pair checks 
(PC)   dan metode imla’ lebih baik daripada 
hasil belajar kognitif dan afektif siswa 
dengan pembelajaran konvensional dalam 
mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di MTsS 
Thawalib Gunung Padang Panjang. 
Saran 
 Bagi peneliti berikutnya yang 
tertarik dengan model pembelajaran  
tersebut agar dapat memperhatikan jumlah 
siswa, menajemen kelas dan menajemen 
waktu dalam pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan. 
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